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ABSTRACT 

The development of artificial intelligence (AI) has made learning easier, but it also 

has the potential to reduce critical thinking ability if it is not used alongside adequate 

AI literacy. This study aims to analyse the influence of AI trust and AI attitude on 

critical thinking ability through AI literacy among students of the Office 

Administration Education Programme at the State University of Surabaya. The study 

used a quantitative approach with an explanatory research design. The study 

population consisted of 815 students from the 2022–2024 intake, with 268 

respondents being selected using purposive sampling. Data were collected by 

distributing a questionnaire using a Likert scale and analysed using the Partial Least 

Squares-Structural Equation Modelling (PLS-SEM) method with the help of 

SmartPLS. The results of the study show that AI trust and AI attitude have a positive 

and significant influence on critical thinking and AI literacy. AI Literacy was also 

found to have a positive and significant effect on critical thinking skills, and was 

found to mediate the influence of AI Trust and AI Attitude on critical thinking skills 

among students. The findings of this study show that critical thinking ability is not 

only influenced by the level of trust and attitude towards AI, but also by the ability to 

understand, evaluate, and use AI critically. Therefore, strengthening AI literacy is 

important in supporting the optimal use of AI to enhance students' critical thinking 

skills. 

Keywords: AI Trust, AI Attitude, AI Literacy, Critical Thinking 

ABSTRAK 

Perkembangan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) telah memberikan 

kemudahan dalam proses pembelajaran, namun di sisi lain berpotensi menurunkan 

kemampuan berfikir kritis apabila penggunaannya tidak disertai dengan literasi AI 

yang memadai. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh AI Trust dan 

AI Attitude terhadap kemampuan berfikir kritis melalui AI Literacy pada mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran Universitas Negeri Surabaya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis explanatory 

research. Populasi penelitian berjumlah 815 mahasiswa angkatan 2022–2024, 

dengan sampel sebanyak 268 responden yang ditentukan menggunakan teknik 

mailto:1intannur.22019@mhs.unesa.ac.id
mailto:2lifapanduwinata@unesa.ac.id


Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

326 
 

purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner 

menggunakan skala Likert dan dianalisis menggunakan metode Partial Least 

Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan SmartPLS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa AI Trust dan AI Attitude berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis maupun AI Literacy. Selain itu, 

AI Literacy juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan berfikir 

kritis serta terbukti memediasi pengaruh AI Trust dan AI Attitude terhadap 

kemampuan berfikir kritis mahasiswa. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

kemampuan berfikir kritis mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat 

kepercayaan dan sikap terhadap AI, tetapi juga oleh kemampuan memahami, 

mengevaluasi, dan menggunakan AI secara kritis. Oleh karena itu, penguatan AI 

Literacy menjadi faktor penting dalam mendukung pemanfaatan AI secara optimal 

untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis mahasiswa. 

 

Kata Kunci: AI Trust, AI Attitude, AI Literacy, Berfikir Kritis 

 

A. Pendahuluan  

Kemampuan berfikir kritis merupakan 

salah satu kompetensi utama yang 

harus dimiliki mahasiswa di era digital. 

Kemampuan ini mencakup proses 

menganalisis, mengevaluasi, dan 

menelaah informasi secara logis 

sebagai dasar pengambilan 

keputusan serta penyelesaian 

masalah (Cholvistaria et al., 2025; 

Gunawan et al., 2022). Namun, 

kemampuan berfikir kritis mahasiswa 

tidak selalu berkembang secara 

optimal karena dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti lingkungan 

belajar, kebiasaan, serta 

perkembangan teknologi yang 

semakin pesat (Lawasi et al., 2024). 

Salah satu perkembangan teknologi 

yang memberikan pengaruh besar 

dalam dunia pendidikan adalah 

Artificial Intelligence (AI). Kehadiran AI 

generatif, seperti ChatGPT, telah 

membantu mahasiswa memperoleh 

informasi, memahami materi, dan 

menyelesaikan tugas secara lebih 

cepat dan efisien (Mulianingsih et al., 

2020). Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa AI mampu 

meningkatkan pengalaman belajar 

dan mendukung pengembangan 

kemampuan berpikir kritis apabila 

dimanfaatkan secara tepat (Zabeta & 

Sholeha, 2025; Zawacki-Richter et al., 

2019). Sebaliknya, penggunaan AI 

yang berlebihan berpotensi 

menimbulkan ketergantungan 

sehingga mengurangi proses analisis, 

refleksi, dan kemandirian berpikir 

mahasiswa (Çela et al., 2024; 

Rumpun et al., 2025). 
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Efektivitas pemanfaatan AI dalam 

pembelajaran tidak hanya dipengaruhi 

oleh teknologi itu sendiri, tetapi juga 

oleh karakteristik penggunanya. AI 

Trust dan AI Attitude berperan dalam 

membentuk cara mahasiswa 

memanfaatkan AI selama proses 

belajar. Kepercayaan yang tepat 

terhadap AI dan sikap positif terhadap 

teknologi dapat mendorong 

penggunaan AI secara produktif, 

sedangkan kepercayaan yang 

berlebihan tanpa disertai sikap kritis 

berpotensi meningkatkan 

ketergantungan terhadap AI (Glikson 

& Woolley, 2020; Rad et al., 2023; 

Schepman & Rodway, 2020). Selain 

itu, AI Literacy menjadi kemampuan 

penting yang memungkinkan 

mahasiswa memahami cara kerja AI, 

mengevaluasi hasil yang dihasilkan, 

serta menggunakan AI secara kritis, 

etis, dan bertanggung 

jawab(Laupichler et al., 2022; Ng et 

al., 2024). Mahasiswa dengan tingkat 

AI Literacy yang baik cenderung tidak 

menerima informasi AI secara pasif, 

tetapi mampu memverifikasi dan 

mengevaluasi informasi sebelum 

menggunakannya (Carolus et al., 

2023; Promma et al., 2025). 

Meskipun hubungan antara 

penggunaan AI dan kemampuan 

berfikir kritis telah banyak dikaji, 

penelitian yang menempatkan AI 

Literacy sebagai variabel mediasi 

pada pengaruh AI Trust dan AI 

Attitude terhadap kemampuan berpikir 

kritis masih terbatas, khususnya pada 

mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Administrasi Perkantoran di 

Universitas Negeri Surabaya. Hasil 

wawancara awal juga menunjukkan 

bahwa mahasiswa telah 

memanfaatkan AI secara intensif 

dalam pembelajaran, namun sebagian 

masih cenderung menerima jawaban 

AI tanpa melakukan verifikasi 

sehingga berpotensi memengaruhi 

kemampuan berfikir kritis mereka. 

Kondisi tersebut menunjukkan 

perlunya kajian empiris mengenai 

hubungan AI Trust, AI Attitude, AI 

Literacy, dan kemampuan berpikir 

kritis. Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan menganalisis 

pengaruh AI Trust dan AI Attitude 

terhadap kemampuan berfikir kritis 

melalui AI Literacy pada mahasiswa 

Program Studi Pendidikan 

Administrasi Perkantoran Universitas 

Negeri Surabaya.  

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 
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explanatory research untuk 

menganalisis pengaruh AI Trust dan 

AI Attitude terhadap kemampuan 

berfikir kritis melalui AI Literacy pada 

mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Administrasi Perkantoran Universitas 

Negeri Surabaya. Populasi penelitian 

berjumlah 815 mahasiswa angkatan 

2022–2024. Jumlah sampel 

ditentukan menggunakan rumus 

Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, 

sehingga diperoleh 268 responden. 

Selanjutnya, sampel dipilih 

menggunakan teknik purposive 

sampling dengan kriteria mahasiswa 

aktif yang telah memanfaatkan 

Artificial Intelligence (AI), seperti 

ChatGPT, dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Data primer diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner menggunakan 

skala Likert lima poin. Instrumen 

penelitian disusun berdasarkan 

indikator masing-masing variabel, 

yaitu AI Trust, AI Attitude, AI Literacy, 

dan kemampuan berpikir kritis yang 

diadaptasi dari penelitian terdahulu. 

Kualitas instrumen dievaluasi melalui 

uji validitas dan reliabilitas sebelum 

dilakukan analisis lebih lanjut. 

Analisis data dilakukan 

menggunakan Partial Least Squares-

Structural Equation Modeling (PLS-

SEM) dengan bantuan perangkat 

lunak SmartPLS 4. Evaluasi model 

pengukuran (outer model) meliputi uji 

validitas konvergen, validitas 

diskriminan, dan reliabilitas konstruk. 

Selanjutnya, evaluasi model struktural 

(inner model) dilakukan melalui 

pengujian koefisien determinasi (R²), 

effect size (f²), predictive relevance 

(Q²), serta uji hipotesis menggunakan 

prosedur bootstrapping untuk 

mengetahui pengaruh langsung 

maupun pengaruh tidak langsung 

melalui variabel mediasi AI Literacy. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Sebanyak 268 mahasiswa 

Program Studi Pendidikan 

Administrasi Perkantoran Universitas 

Negeri Surabaya berpartisipasi 

sebagai responden dalam penelitian 

ini. Responden terdiri atas mahasiswa 

angkatan 2022, 2023, dan 2024 

dengan proporsi terbesar berasal dari 

angkatan 2023 sebanyak 143 

mahasiswa (53,4%), diikuti angkatan 

2022 sebanyak 94 mahasiswa 

(35,1%), dan angkatan 2024 

sebanyak 31 mahasiswa (11,6%). 

Karakteristik responden disajikan 

pada Tabel 1. 
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Gambar 1 Ouput Analisis 

Table 1 Jumlah Responden 

Ket 
Jumlah 

Responden 
Persentase 

PAP 

2022 
94 35,1 % 

PAP 

2023 
143 53,4 % 

PAP 

2023 
31 11,6 % 

 

Evaluasi model pengukuran 

(outer model) dilakukan melalui 

pengujian convergent validity, 

discriminant validity, Average 

Variance Extracted (AVE), Composite 

Reliability, dan Cronbach's Alpha. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

seluruh indikator memiliki nilai loading 

factor di atas 0,70, nilai AVE di atas 

0,50, serta nilai Composite Reliability 

dan Cronbach's Alpha melebihi 0,70. 

Dengan demikian, seluruh konstruk 

memenuhi kriteria validitas dan 

reliabilitas sehingga layak digunakan 

pada tahap analisis berikutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan model pada 

Gambar 1, seluruh hubungan 

antarvariabel memiliki arah pengaruh 

positif. Hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa nilai t-statistics 

pada setiap jalur hubungan lebih 

besar dari 1,96 dengan nilai p-value 

kurang dari 0,05. Dengan demikian, 

seluruh hipotesis dalam penelitian ini 

dinyatakan diterima. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa AI Trust dan AI 

Attitude berpengaruh positif terhadap 

kemampuan berpikir kritis maupun AI 

Literacy, serta AI Literacy 

berpengaruh positif terhadap 

kemampuan berpikir kritis. Selain itu, 

AI Literacy terbukti memediasi 

pengaruh AI Trust dan AI Attitude 

terhadap kemampuan berfikir kritis 

mahasiswa. 

Evaluasi model struktural (inner 

model) menunjukkan bahwa model 

memiliki kemampuan yang baik dalam 

menjelaskan hubungan antarvariabel 

penelitian. Nilai koefisien determinasi 

(R²) menunjukkan bahwa variabel AI 

Trust dan AI Attitude mampu 

menjelaskan variasi AI Literacy, 

sedangkan AI Trust, AI Attitude, dan 

AI Literacy mampu menjelaskan 

variasi kemampuan berfikir kritis. 

Selain itu, nilai predictive relevance 

(Q²) yang lebih besar dari nol 

menunjukkan bahwa model memiliki 

kemampuan prediksi yang baik. Hasil 

pengujian effect size (f²) juga 

menunjukkan bahwa masing-masing 
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variabel eksogen memberikan 

kontribusi terhadap variabel endogen 

sesuai dengan kategori pengaruhnya. 

Hasil analisis menunjukkan 

bahwa AI Trust berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kemampuan 

berfikir kritis. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa 

meningkatnya kepercayaan 

mahasiswa terhadap AI diikuti dengan 

peningkatan kemampuan dalam 

menganalisis, mengevaluasi, dan 

memverifikasi informasi yang 

diperoleh selama proses 

pembelajaran. Pemanfaatan AI tidak 

menggantikan proses berfikir 

mahasiswa, tetapi mendukung proses 

analisis melalui pemanfaatan 

informasi yang tetap disertai proses 

verifikasi. Temuan tersebut 

mendukung Dual Process Theory 

yang menjelaskan bahwa 

penggunaan AI dapat mengaktifkan 

proses berfikir reflektif (System 2) 

melalui kegiatan analisis dan evaluasi 

informasi. Hasil ini juga sejalan 

dengan penelitian (Glikson & Woolley, 

2020; Suriano et al., 2025) 

Selanjutnya, AI Trust 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap AI Literacy. Tingginya tingkat 

kepercayaan terhadap AI mendorong 

mahasiswa untuk memahami fungsi, 

manfaat, dan keterbatasan AI 

sehingga meningkatkan kemampuan 

dalam memanfaatkan teknologi 

tersebut secara efektif dan 

bertanggung jawab. Hasil ini 

menguatkan temuan Pan et al., (2025) 

yang menyatakan bahwa 

kepercayaan terhadap AI 

berkontribusi terhadap peningkatan AI 

Literacy. 

Hasil analisis juga menunjukkan 

bahwa AI Attitude berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kemampuan 

berfikir kritis. Sikap positif terhadap AI 

mendorong mahasiswa untuk 

memanfaatkan teknologi tersebut 

sebagai pendukung pembelajaran 

sehingga proses analisis, evaluasi, 

dan pengambilan keputusan dapat 

dilakukan secara lebih optimal (Ajlouni 

et al., 2023; Daly et al., 2025). 

Selain itu, AI Attitude 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap AI Literacy. Sikap positif 

terhadap AI mendorong mahasiswa 

untuk meningkatkan pemahaman 

mengenai penggunaan AI secara etis, 

efektif, dan sesuai dengan kebutuhan 

akademik. Hasil tersebut mendukung 

penelitian (Daly et al., 2025; Zaini, 

2024) yang menjelaskan bahwa sikap 

terhadap AI berperan dalam 

pembentukan AI Literacy. 
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Variabel AI Literacy terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kemampuan berfikir kritis. 

Mahasiswa dengan tingkat AI Literacy 

yang lebih baik cenderung mampu 

mengevaluasi informasi yang 

dihasilkan AI secara lebih kritis 

sebelum digunakan dalam proses 

pembelajaran. Temuan ini 

memperkuat pandangan Carolus et 

al., (2023); Long & Magerko, (2020) 

bahwa AI Literacy merupakan 

kompetensi yang mendukung 

pengembangan kemampuan berfikir 

kritis di era digital. 

Hasil pengujian pengaruh tidak 

langsung menunjukkan bahwa AI 

Literacy memediasi pengaruh AI Trust 

dan AI Attitude terhadap kemampuan 

berfikir kritis. Temuan ini menunjukkan 

bahwa peningkatan kemampuan 

berfikir kritis tidak hanya dipengaruhi 

oleh kepercayaan maupun sikap 

terhadap AI, tetapi juga oleh 

kemampuan mahasiswa dalam 

memahami, mengevaluasi, dan 

memanfaatkan AI secara tepat. 

Dengan demikian, AI Literacy 

berperan sebagai mekanisme yang 

memperkuat hubungan antara AI 

Trust dan AI Attitude dengan 

kemampuan berpikir kritis. Temuan 

tersebut sejalan dengan penelitian 

(Laupichler et al., 2022; Pan et al., 

2025; Tasya et al., 2025). 

 

D. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa AI Trust dan AI Attitude 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kemampuan berfikir kritis 

maupun AI Literacy mahasiswa 

Pendidikan Administrasi Perkantoran 

Universitas Negeri Surabaya. Selain 

itu, AI Literacy juga terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kemampuan berpikir kritis. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

kepercayaan dan sikap positif 

mahasiswa terhadap penggunaan 

Artificial Intelligence (AI) mampu 

meningkatkan kemampuan berfikir 

kritis, baik secara langsung maupun 

melalui peningkatan AI Literacy. Hasil 

penelitian juga membuktikan bahwa 

AI Literacy berperan sebagai variabel 

mediasi yang memperkuat pengaruh 

AI Trust dan AI Attitude terhadap 

kemampuan berfikir kritis. Dengan 

demikian, AI Literacy menjadi faktor 

penting dalam mengoptimalkan 

pemanfaatan AI sebagai pendukung 

proses pembelajaran sekaligus 

mendorong pengembangan 

kemampuan berfikir kritis mahasiswa 

di era digital. 
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Berdasarkan hasil penelitian, 

perguruan tinggi disarankan untuk 

mengintegrasikan pengembangan AI 

Literacy dalam proses pembelajaran 

melalui pelatihan maupun kegiatan 

akademik yang mendorong 

penggunaan AI secara kritis, etis, dan 

bertanggung jawab. Penelitian 

selanjutnya dapat mengembangkan 

model penelitian dengan 

menambahkan variabel lain, seperti AI 

Self-Efficacy, Digital Literacy, atau 

Self-Regulated Learning, serta pada 

variabel berfikir kritis dapat 

menggunakan tes dalam cara 

mengukurnya untuk memperluas 

cakupan responden pada program 

studi atau perguruan tinggi yang 

berbeda sehingga diperoleh hasil 

yang lebih komprehensif dan memiliki 

tingkat generalisasi yang lebih baik. 
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